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SUMMARY 

AGUSRAFIL ALMENDRA The use of Bacillus thuringiensis As An Active 

Ingredient In Bioinsecticides In Various Organic Agricultural Waste Media With 

Different Doses On Mortality Of Oryctes rhinoceros Larvae (Coleoptera: 

Scarabaeidae). (Supervised by YULIA PUJIASTUTI). 

 

Rhinoceros beetle (Oryctes rhinoceros) is an important pest of oil palm and 

causes considerable damage. Control of O. rhinoceros has been widely carried out by 

using chemicals or taking them directly one by one. Bacillus thuringiensis is one 

example of a microbe that can be used as a bioinsecticide in controlling pests. The 

study was conducted from June to August 2021. The study used a factorial completely 

randomized design (RALF), with two factors, namely the dose factor (two types) and 

B. thuringiensis propagation media factor (8 types), and 3 replications for each 

treatment. The purpose of this study was to determine density of B. thuringiensis spores 

propagated with various agricultural organic wastes and mortality of O. rhinoceros 

larvae. The waste media that produced the highest spore was bran + biourine media 

using TPP isolate. The use of bioinsecticide doses affected the mortality of larvae. The 

highest larval mortality was at a dose of 3 ml of TPP isolate propagated on rice bran + 

bio urine media. O. rhinoceros larvae infected with B. thuringiensis bacteria showed 

symptoms of inactivity, changes in body color from white to black, decreased appetite 

for larvae, and a foul smell. Liquid organic waste media affects the density of spores.  
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RINGKASAN 

AGUSRAFIL ALMENDRA. Penggunaan Bacillus thuringiensis Sebagai Bahan 

Aktif Bioinsektisida Pada Berbagai Media Limbah Organik Pertanian Dengan Dosis 

Yang Berbeda Terhadap Mortalitas Larva Oryctes rhinoceros (Coleoptera : 

Scarabaeidae). (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI). 

 

Kumbang tanduk (Oryctes rhincoerros) adalah hama penting pada tanaman 

sawit dan menyebabkan kerusakan yang cukup tinggi. Pengendalian O. rhincoerros 

sudah banyak dilakukan dengan menggunakan bahan kimia ataupun melakukan 

pengambilan secara langsung satu persatu. Bacillus thuringiensis adalah salah satu 

contoh mikroba yang bisa dimanfaatkan sebagai bioinsektisida dalam melakukan 

pengendalian hama. Penelitian dilaksanakan dari bulan Juni sampai dengan bulan 

Agustus 2021. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap faktorial (RALF) ), 

dengan dua faktor yaitu faktor dosis (dua jenis) dan faktor media perbanyakan B. 

thuringiensis (8 jenis) serta 3 ulangan untuk setiap perlakuan. Tujuan dilakukannya 

penelitian adalah untuk mengetahui kerapatan spora B. thuringiensis dan mortalitas 

larva uji O. rhinoceros pada berbagai limbah organik pertanian. Larva O. rhinoceros 

yang terinfeksi bakteri B. thuringiensis menunjukkan gejala kurang aktif, perubahan 

warna tubuh dari putih menjadi hitam, nafsu makan larva berkurang dan berbau busuk. 

Media limbah organik cair berpengaruh terhadap kerapatan spora. Media limbah yang 

menghasilkan spora tertinggi adalah media bekatul + biourine dengan menggunakan 

isolat TPP. Penggunaan dosis bioinsektisida berpengaruh terhadap mortalitas larva. 

Mortalitas larva tertinggi pada dosis 3 ml dari isolat TPP yang diperbanyak pada media 

bekatul + biourine. 

Kata Kunci : Bacillus thuringiensis, Bioinsektisida, Limbah Organik, Oryctes 

rhinoceros.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkebunan adalah salah satu sektor yang memegang peran penting dalam 

peningkatan perekonomian Indonesia. Kelapa sawit (Elaeis guineensis) adalah 

industri perkebunan yang menjadi komoditas favorit sejak awal abad ke-20 

(Khairunisa dan Tanti, 2018). Kelapa sawit memiliki banyak kegunaan seperti 

pemenuhan produksi minyak goreng untuk rumah tangga. Menurut Supraniningsih 

(2012) kelapa sawit juga dimanfaatkan sebagai bahan baku biodiesel karena 

kandungan minyaknya tinggi. Kelapa sawit juga menjadi salah satu  komoditas 

ekspor Indonesia, produk minyak sawit asal Indonesia menjadi yang tertinggi 

kuantitasnya di dunia (Khairunisa dan Tanti, 2018; Saptia dan Ermawati, 2013). 

Luas lahan sawit di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan,  Pada 

tahun 2019 luas perkebunan sawit di Indonesia mencapai 14,6 juta ha dengan 

capaian produksi sebesar 48,42 juta (BPS, 2019). Menurut BPS (2019) jumlah 

produksi minyak kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai 4,25 juta ton dengan 

luas lahan berkisar 1,22 juta ha. 

 Permasalahan yang sering dihadapi Industri kelapa sawit adalah hama dan 

penyakit. Serangan hama menjadi salah satu fokus perhatian karena menyebabkan 

kerusakan yang cukup tinggi di lahan sawit. Adapun hama yang menyerang 

tanaman kelapa sawit adalah tikus, tungau, ulat api dan kumbang tanduk (Angelina 

dan Rizkyani, 2020). Kumbang tanduk adalah hama penting pada tanaman sawit 

dan menyebabkan kerusakan yang cukup tinggi. Hama ini merupakan hama penting 

dan keberadaan serta tingkat populasi hama ini akan meningkat apabila 

ketersediaan tandan kosong meningkat (Fauzana et al., 2018; Okaraonye dan 

Ikewuchi, 2009). Hama ini dapat menyerang mulai dari pembibitan sampai dengan 

tahap tanaman menghasilkan (Wesi et al., 2013). Menurut (Wiwit dan Jasmi, 2010) 

serangan dari hama ini juga dapat dilihat dari bekas gerekan yang merusak dan 

cairan pelepah daun sawit akan dihisap dan akan merusak buah dan batang dengan 

cara melubanginya. Pada daun kelapa sawit dapat dilihat secara visual dengan 

bentuk seperti huruf “V” hal ini karena serangan hama pada bagian pucuk dan 
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pangkal daun muda. Hal ini akan sangat mengganggu proses pertumbuhan tanaman 

karena fotosintesis tidak maksimal.  

 Pengendalian O. rhincoerros sudah banyak dilakukan salah satunya dengan 

menggunakan bahan kimia ataupun melakukan pengambilan secara langsung satu 

persatu. Penggunaan bahan kimia sangat tidak dianjurkan karena memberikan efek 

negatif terhadap lingkungan. Bakteri entomopatogen merupakan agens hayati yang 

ketersediaannya di alam cukup tinggi (Nayar et al., 2014). B. thuringiensis adalah 

salah satu contoh mikroba yang bisa dimanfaatkan sebagai bioinsektisida dalam 

melakukan pengendalian hama. Agens hayati ini merupakan racun perut sehingga 

akan merusak apabila masuk kedalam saluran pencernaan (Pujiastuti et al., 2020). 

Bakteri ini mampu menghasilkan kristal protein dengan kandungan racunnya 

(Pujiastuti et al., 2019). 

 B. thuringiensis sebagai agens hayati memang sudah banyak digunakan 

dalam berbagai penelitian dan terbukti bekerja dengan baik. Hal ini dibuktikan 

dalam penelitian Adam et al. (2014) yang menyebutkan bahwa bioinsektisida B. 

thuringiensis dapat membuat nafsu makan serangga menurun dan akan merusak 

bagian pencernaan dan menyebabkan serangga mati dan mengeluarkan bau busuk. 

Hal ini juga didukung oleh Purnama et al. (2015) bahwa prototoksin yang 

dihasilkan bakteri akan merusak dinding usus serangga. 

 Dalam usaha meningkatkan keefektifan pertumbuhan bakteri, pemanfaatan 

limbah organik pertanian seperti limbah cair tahu, air cucian beras dan molase dapat 

dijadikan sebagai media bio-insektisida untuk pengendali hama kumbang tanduk. 

Limbah cair tahu sangat baik untuk memicu pertumbuhan bakteri karena terdapat 

kandungan asam amino didalamnya (Purnama et al., 2015). Air kelapa dapat 

digunakan sebagai media karena lebih ekonomis dan mengandung banyak senyawa 

yang dibutuhkan mikroba didalamnya (Fardedi, 2007; Renowati, 2015). Air cucian 

beras mengandung banyak vitamin dan nutrisi seperti karbohidrat, dan zat mineral 

yang bisa dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan (Atifah, et al., 2008).  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana tingkat kerapatan spora B. thuringiensis dengan berbagai limbah  

organik pertanian ?  
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2. Bagaimana pengaruh dosis bioinsektisida terhadap mortalitas larva uji O. 

rhinoceros pada berbagai limbah organik pertanian ? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui kerapatan spora B. thuringiensis dengan berbagai limbah 

organik pertanian. 

2. Untuk  mengetahui pengaruh dosis bioinsektisida terhadap mortalitas larva uji O. 

rhinoceros pada berbagai limbah organik pertanian. 

1.4 Hipotesis 

 Hipotesis penelitian yaitu : 

1. Diduga kerapatan spora B. thuringiensis yang paling tinggi perlakuan pada 

limbah bekatul + biourine. 

2. Diduga dosis yang menyebabkan mortalitas paling tinggi terhadap mortalitas 

larva O. rhinoceros adalah dosis 3 ml dan pada perlakuan limbah bekatul + 

biourine. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

pemanfaatan berbagai limbah pertanian sebagai media perbanyakan B. 

thuringiensis dan toksisitasnya terhadap larva O. rhinoceros. 
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